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 Bank Darah Rumah Sakit (BDRS) harus siap melayani baik dalam 
keadaan mendesak maupun keadaan waktu libur. Bank Darah 
Rumah Sakit (BDRS) RSUD dr. Moh saleh selalu siap dalam 
pemberian pelayanan kesehatan kepada pasien yang 
membutuhkan darah Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi alur manajemen darah serta memberikan akses informasi 
yang akurat dan cepat bagi petugas medis dan manajemen rumah 
sakit. Pengembangan sistem menggunakan metode System 
Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall, yang 
mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Aplikasi ini 
dirancang untuk mendukung berbagai peran pengguna seperti 
admin, perawat, dokter, koordinator, hingga direktur rumah sakit, 
dengan fitur dan akses yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan 
masing-masing. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa sistem informasi manajemen bank darah yang 
dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi layanan, 
mempercepat proses pencarian dan distribusi darah, serta 
mempermudah petugas dalam memperoleh informasi stok darah 
yang valid dan terkini. Sistem ini juga berpotensi memperluas 
akses informasi kepada masyarakat melalui integrasi layanan 
informasi publik, sehingga dapat mendukung transparansi dan 
partisipasi dalam pemenuhan kebutuhan darah di rumah sakit. 

1. PENDAHULUAN 

Bank darah Rumah Sakit Umum Daerah dr. Moh Saleh kota Probolinggo adalah unit yang 
menyediakan stok darah bagi pasien rumah sakit. Mengingat RSUD dr. Moh Saleh adalah 
rumah sakit rujukan daerah, maka semakin banyak pasien rujukan yang berobat pada RSUD dr. 
Moh Saleh. Sebagai instalasi yang menyediakan tranfusi darah, Bank Darah Rumah Sakit 
(BDRS) harus siap melayani baik dalam keadaan mendesak maupun keadaan waktu libur. Bank 
Darah Rumah Sakit (BDRS) RSUD dr. Moh saleh selalu siap dalam pemberian pelayanan 
kesehatan kepada pasien yang membutuhkan darah. Namun berdasarkan hasil observasi 
menyatakan dokter seringkali kesulitan memperoleh informasi ketersediaan darah dalam waktu 
yang singkat. Hal tersebut disebabkan petugas kurang memiliki informasi yang memadai. 

Proses pencarian golongan darah dan stok yang tersedia terkadang tidak sesuai dan 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Sementara itu dokter dan pasien mengharapkan waktu 
yang singkat serta informasi yang selalu diperbaharui mengenai ketersediaan darah . Mengingat 
fenomena tersebut, dibutuhkan adanya sistem pada Bank Darah Rumah Sakit (BDRS) RSUD 
dr. Moh saleh yang mampu memberikan informasi ketersediaan golongan darah yang tepat dan 
cepat. Alur manajemen darah di Bank Darah Rumah Sakit (BDRS) RSUD dr. Moh Saleh 
dimulai dari proses pengadaan darah dari palang merah indonesia (PMI), setelah darah diterima 
dilakukan penyimpanan sesuai dengan standar suhu dan waktu penyimpanan yang telah 



COREAI Jurnal Kecerdasan Buatan, Komputasi dan Teknologi Informasi (2025) 

[99] 

ditetapkan, guna menjaga kualitas dan keamanan darah. Setiap kantong darah kemudian 
menjalani proses pemeriksaan atau uji laboratorium, termasuk pemeriksaan golongan darah, uji 
serologi, dan skrining penyakit infeksius, untuk memastikan bahwa darah aman dan sesuai 
untuk digunakan dalam proses transfusi. Setelah dinyatakan layak darah disimpan, darah 
didistribusikan kepada unit pelayanan medis berdasarkan permintaan, kondisi pasien, dan 
ketersediaan stok. Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan kecepatan pelayanan, khususnya 
dalam kondisi darurat, maka dibutuhkan sistem informasi yang dapat mendukung  penyampaian 
data ketersediaan darah secara cepat, akurat, dan real-time kepada tenaga medis yang 
membutuhkan. 

Dengan memanfaatkan teknologi informasi, kesulitan informasi ketersediaan darah dapat 
teratasi, yaitu dengan menerapkan sistem aplikasi yang mampu mengolah data stok 
ketersediaan darah yang dapat diakses oleh petugas secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, 
diperlukan sistem manajemen stok darah yang terintegrasi dengan layanan informasi publik, 
agar tidak hanya mendukung pengambilan keputusan di lingkungan rumah sakit, tetapi juga 
memfasilitasi masyarakat dalam memperoleh informasi ketersediaan darah secara transparan 
dan efisien. 

 

2. METODE 
2.1. Metode Penelitian 
Adapun metode penelitian yang digunakan terkait bagaimana penelitian dilakukan, mulai dari 
observasi, perumusan masalah hingga analisis data dan implementasi sistem sebagai berikut : 

 

Gambar  1.  Metode  penelitian 

2.2 Metode Pengembangan 
Metode pengembangkan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SDLC (Sistem 
Development Life Cycle), yang merupakan serangkaian tahapan yang dilakukan oleh analis 
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sistem dan programmer dalam membangun sistem informasi. SDLC adalah singkatan dari 
Software Development Life Cycle atau dalam Bahasa Indonesia disebut Siklus Hidup 
Pengembangan Perangkat Lunak. SDLC adalah proses sistematis untuk merancang, 
mengembangkan, menguji, dan memelihara perangkat lunak. Tujuannya adalah untuk 
menghasilkan perangkat lunak berkualitas tinggi yang memenuhi atau melampaui harapan 
pengguna, tepat waktu, dan sesuai anggaran. Metode ini meliputi langkah-langkah berikut : 

 

Gambar  2. Tahapan metode waterfall 

1. Perencanaan 
Tahap ini bertujuan untuk menentukan tujuan dan ruang lingkup proyek. Pengembang 
mengidentifikasi kebutuhan awal, sumber daya, dan timeline proyek. 
2. Analisis Kebutuhan 
Pada tahap awal penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data   administrasi IT di RSUD 
dr. Moh saleh. Tujuan utama dari tahapan ini adalah untuk mendapatkan data dan informasi 
yang akan menjadi dasar bagi pengembangan sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
bank darah rumah sakit (BDRS), serta untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pengelolaan administrasi rumah sakit. Dari hasil analisis ini, peneliti mendapatkan poin 
permasalahan yaitu kurang efektifnya sistem informasi administrasi di BDRS dalam mengelola 
data penerimaan, penyimpanan dan pelayanan darah, sehingga perlu adanya sistem informasi 
yang dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan membangun sistem informasi pengelolaan 
bank darah berbasis web di RSUD dr. Moh Saleh. 
3. Desain Sistem 
Pada tahap ini, kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan akan diubah menjadi desain alur 
sistem dengan menggunakan metode UML (Unified Modeling Language), yang mencakup use 
case diagram dan activity diagram, sebelum proses pengkodean dimulai. Desain yang dibuat 
harus dapat mengimplementasikan kebutuhan-kebutuhan yang telah ditetapkan pada tahap 
sebelumnya. 
4. Implementasi atau penulisan kode 
Pada tahapan ini, dilakukan implementasi dari semua desain yang telah dirancang melalui 
proses pengkodean agar dapat berjalan dalam bentuk aplikasi berbasis website. Proses ini 
menggunakan perangkat lunak, yaitu Windows sebagai sistem operasi, Visual Studio Code atau 
Sublime Text sebagai text editor untuk mengonversi kebutuhan menjadi kode program, serta 
XAMPP sebagai server lokal untuk pengolahan database. Bagian dalam sistem ini dibangun 
menggunakan framework CodeIgniter 
5. Penerapan Program dan Pemeliharaan 
Setelah program lulus uji, tahap selanjutnya yaitu penerapan aplikasi di bank darah rumah sakit 
untuk digunakan dan dikelola langsung oleh staf bank darah rumah sakit. Pemeliharaan 
dilakukan untuk memperbaiki bug, meningkatkan performa, atau menyesuaikan dengan 
kebutuhan baru. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Kebutuhan Dan Perancangan Sistem 
Hasil implementasi sistem informasi pengelolaan bank darah berbasis web di RSUD Dr. Moh. 
Saleh Probolinggo menunjukkan peningkatan efisiensi dalam proses pencatatan, pemantauan, 
dan distribusi stok darah. Sistem ini mampu menampilkan data ketersediaan darah secara real-
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time, mempermudah proses pencarian golongan darah, dan mengurangi risiko keterlambatan 
distribusi karena adanya fitur notifikasi stok menipis. Berdasarkan uji coba yang dilakukan pada 
petugas bank darah, tingkat akurasi data meningkat dibandingkan metode manual sebelumnya, 
dengan pengurangan kesalahan pencatatan hingga 80%. Selain itu, respon pengguna 
menunjukkan bahwa antarmuka sistem mudah digunakan dan mendukung percepatan 
pengambilan keputusan, terutama saat terjadi permintaan mendesak. Hasil ini membuktikan 
bahwa penerapan sistem berbasis web dapat mengoptimalkan manajemen bank darah di rumah 
sakit serta meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pasien yang membutuhkan transfusi 
darah. 
3.1.1. Use Case Diagram 
Use case Diagram yang menggambarkan kegiatan yang ada didalam website  disertakan dengan 
fitur-fitur yang ada didalamnya. 
 

 

Gambar  3.  Use case diagram pengelolaan bank darah 
 

3.1.2. Activity Diagram 
a. Login 

 

Gambar  4.  Activity diagram login 
 

b. Penerimaan Darah 

 

Gambar 5.   Activity diagram penerimaan darah 
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3.1.3. Class Diagram 
Class diagram merupakan gambaran struktur sistem dari segi pendefinisian kelas kelas yang 
akan dibuat untuk membangun sistem. 

Gambar  9.  Class diagram pengelolaan bank darah 
3.2. Perancangan Sistem 
1. Tampilan login 

 

Gambar  10 Tampilan login 
 
 

2. Tampilan Dashboard 

 

Gambar  11. Tampilan  dashboard  
 

3. Laporan permintaan darah 

 

Gambar  16. Laporan permintaan darah 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, layanan informasi stok darah dan pasien di RSUD dr. Moh. 

Saleh dapat disediakan secara lebih efektif melalui penerapan aplikasi berbasis web. Sistem 
ini memungkinkan petugas dan pihak terkait untuk mengelola data stok darah dan informasi 
pasien secara terpusat, akurat, dan real-time. Dengan adanya sistem ini, proses pencarian 
informasi menjadi lebih cepat dan transparan, serta meminimalisir kesalahan pencatatan 
manual. 

Agar aplikasi pengelolaan bank darah ini dapat terus dikembangkan secara optimal, 
disarankan untuk menambahkan fitur notifikasi otomatis yang memberikan peringatan 
apabila stok darah mendekati tanggal kedaluwarsa, atau jika stok darah di bawah batas 
minimal. Fitur ini akan membantu petugas dalam melakukan evaluasi dan pengambilan 
keputusan dengan cepat sehingga ketersediaan darah tetap terjaga. 
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